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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN   

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul “Pengaruh Pemberian Pakan 

Alami Yang Berbeda (Artemia, Jentik nyamuk, Kutu Air dan Tubifex sp) Terhadap 

Pertumbuhan Benih Ikan Molly” adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi 

manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pontianak, 5 Juli 2021 

 

Aristian Saputra 

NIM : 16111086 



 
 

iii 
 

RINGKASAN 

ARISTIAN SAPUTRA. pengaruh pemberian pakan alami yang berbeda (artemia, 

jentik nyamuk, kutu air dan tubifex sp) terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan molly (poecilia sp) Dibimbing oleh EKO PRASETIO dan 

FARIDA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari apakah jenis pakan alami yang 

berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidupikan 

molly. Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi ilmiah berupa jenis 

pakan alami terbaik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan molly. Metode 

yang digunakan adalah eksperimen Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan 

yang digunakan jenis pakan alami yang berbeda-beda. Adapun perlakuannya adalah 

sebagai berikut: Perlakuan A: Artemia, Perlakuan B: jentik nyamuk, Perlakuan C: 

kutu air, Perlakuan D: tubifex sp. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian pakan alami berbeda 

memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat pertumbuhan bobot mutlak, serta 

pemberian pakan alami berbeda tidak berbeda nyata pada tingkat pertumbuhan 

panjang mutlak dan pada tingkat kelangsungan hidup ikan molly. Tinggkat 

pertumbuhan bobot tertinggi terdapat pada perlakuan B (jentik nyamuk) dengan nilai 

rata-rata sebesar 1,27 g, pada tingkat pertumbuhan panjang terbaik terdapat pada 

perlakuan B (jentik nyamuk) dengan rata-rata sebesar 1,23 cm, sedangkan pada 

kelangsungan hidup ikan molly terbaik terdapat pada perlakuan A dan D dengan 

tingkat kelangsungan hidup sebesar 100%.  Kualitas air yang diperoleh selama 

penelitian yaitu pH (6,3-6,5), suhu (27-29
0
C), DO (7,8-8,0 ml/L) dan amoniak 0,5 

mg/L, yang dap]. at mendukung kehidupan dan pertumbuhan ikan molly. 

Kata Kunci: kelangsungan hidup, ikan molly, pakan alami berbeda, dan pertumbuhan 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Ikan molly menjadi favorit bagi para pehobi ikan hias air tawar karena warna-

warnanya dan bentuk tubuh yang mungil yang memancarkan daya tarik tersendiri 

yang menjadikan ikan ini sangat cocok untuk sebuah hobi memelihara ikan di 

akuarium. Bahkan sudah banyak orang yang membudidayakan ikan molly baik itu 

karena faktor hobi maupun ekonomi. Ikan ini berasal dari Maxico (Shipp, 1986), 

tersebar keseluruh penjuru dunia termasuk Indonesia (Koutsikos et.al, 2018). Family 

Poecilia selain terkenal ikan hias juga dimanfaatkan sebagai pengendali nyamuk yaitu 

nyamuk demam berdarah (Castleberry & Cech, 1990, Linden & Cech, 1990, Homski 

et al. 1 994). Di Indonesia ikan molly ini sudah banyak di budidayakan, karena ikan 

molly memiliki warna yang indah dan beragam, bersifat omnivora, dan berkembang 

biak secara melahirkan atau vivipar menurut Kuncoro (2011).  

Pemeliharannya di akuarium memang tidak terlalu menyulitkan, akan tetapi 

para pecinta molly sering kali merasa kesulitan dalam hal pemeliharaan benih ikan 

molly, sehingga baik dalam pemeliharaan maupun pembenihan ikan ini selalu 

dihadapkan pada kematian (Razi, 2014). Kebanyakan faktor yang tidak diperhatikan 

oleh para pembudidaya ikan adalah ketersediaan pakan bagi ikan budidaya baik itu 

pakan buatan (pelet) maupun pakan alami (Tarigan et al., 2014). Ikan molly tahap 

benih merupakan tahap terpenting karena pada tahap ini ikan molly sangat 

memerlukan pakan alami yang baik dan berkualitas untuk menunjang 

keberhasilan dalam budidaya. Pertumbuhan burayak ikan molly sekarang masih 

tergolong lambat. Menurut Agus, et al., (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan adalah jumlah dan ukuran pakan digunakan. Salah satu pakan yang 

digunakan masih memanfaatkan pakan buatan yang kadar nutrisinya tergolong 

rendah, sehingga pertumbuhan benih belum maksimal.  
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Pakan alami diperlukan dalam budidaya ikan dan pembenihan, karena akan 

menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan. Kelebihan pakan alami 

yaitu, memiliki nilai gizi yang tinggi, mudah didapat dan lebih mudah dicerna oleh 

ikan dari pakan buatan. Pakan alami dapat diperoleh dari alam, diberikan dalam 

keadaan hidup tanpa melalui proses terlebih dahulu. Ada beberapa pakan alami yang 

biasa diberikan pada ikan molly yaitu, Artemia, Jentik nyamuk, Kutu air dan cacing 

sutera. 

Pakan alami Artemia sp yang baru menetas disebut nauplius, ini merupakan 

makanan hidup bagi benih ikan dan larva udang. Nilai nutrisi nauplius yang baru 

menetas sebagai berikut : protein 40%-50%, karbohidrat 15%-20%, lemak 15%-20%, 

abu 3%-4% sedangkan nilai kalorinya adalah 5000-5500 kalori per gram berat  kering 

(Panggabean, 1984). Pakan alami berupa jentik nyamuk merupakan salah satu jenis 

pakan yang menjadi pilihan bagi para pembudidaya ikan memiliki nilai nutrisi 

diantaranya adalah protein 48,72 %, kelembapan 68,18%, lemak 13,50 %, serat 3 

,46%, dan kadar abu 1,4%. Kutu air merupakan jenis plankton yang penting sebagai 

pakan alami alternatif karena ukurannya sesuai dengan bukaan mulut benih ikan 

seperti ikan hias lainnya. Kutu air juga mengandung protein cukup tinggi dan mudah 

dicerna dalam usus benih ikan. Kadar kandungan gizi pada Moina sp berupa protein 

37%,38%, lemak 13%- 29%,kadar abu 11% dengan kadar air sebanyak 90,6% 

(Mudjiman, 2008). Cacing sutera ini merupakan pakan alami yang paling disukai 

oleh ikan air tawar. Cacing tubifex sp ini sangat baik bagi pertumbuhan ikan air tawar 

karena kandungan proteinnya tinggi. Cacing Tubifex sp memiliki kandungan gizi 

yang cukup baik, yaitu protein (57%), lemak (13,3%), serat kasar (2,04%), kadar abu 

(3,6%) dan air (87,7%). Selain itu, cacing ini juga mengandung pigmen karotenoid 

yang mampu meningkatkan ketajaman warna bagi ikan hias (Sulmartiwi et al., 

2003.). 

Menurut Makmur (2004) bahwa kandungan ikan nutrisi yang terdapat dalam 

pakan sangat berpengaruh terhadap hasil panen, yang merupakan tujuan akhir dari 

proses budidaya. Nutrisi yang baik tentunya akan memacu pertumbuhan yang baik 
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pula. Menurut Rafi’i Ma’arif tarigan et.al (2018), menyatakan bahwa pakan alami 

yang baik bagi ikan cupang yaitu jentik nyamuk karena memiliki kandungan nutrisi 

yang lebih tinggi. Untuk pakan alami yang baik bagi ikan molly belum pernah 

dilakukan penelitian. 

1.2. Rumusan masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah pakan alami memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ikan 

molly ? 

2. Jenis pakan apakah yang terbaik untuk pertumbuhan ikan molly ? 

1.3. Tujuan    

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pakan alami terhadap pertumbuhan ikan molly ? 

2. Untuk mengetahui pakan alami yang terbaik untuk pertumbuhan ikan molly ? 

1.4. Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi ilmiah berupa jenis-jenis pakan alami yang terbaik 

untuk pertumbuhan ikan molly ? 

2. Untuk meningkatkan produktifitas budidaya dengan upaya pemberian jenis 

pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan ikan molly ? 

1.5. Hipotesis  

HI – pakan alami yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan ikan molly. 

H0 – pakan alami yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan ikan molly. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa pemberian pakan 

alami berupa jentik nyamuk memberikan hasil pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

yang baik dengan hasil pertumbuhan bobot tertinggi terdapat pada perlakuan B (jentik 

nyamuk), dan pada tingkat pertumbuhan panjang terbaik terdapat pada perlakuan B 

(jentik nyamuk) dengan rata-rata sebesar 1,23 cm, sedangkan pada kelangsungan 

hidup ikan molly terbaik terdapat pada perlakuan A dan D dengan tingkat 

kelangsungan hidup sebesar 100%. Kualitas air yang diperoleh selama penelitian 

yaitu pH (6,3-6,5), suhu (27-29
0 

C), DO (7,8-8,0 ml/L) dan amoniak 0,5 mg/L, yang 

dap at mendukung kehidupan dan pertumbuhan ikan molly. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk menggunakan jentik nyamuk 

sebagai pakan alami untuk meningkatkan pertumbuhan pada ikan molly serta untuk 

penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian tentang perbandingan anatara pakan 

jentik nyamuk dan tubifex sp. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Table nomor acak perlakuan dan ulangan yang digunakan dalam 

penelitian dilakukan secara arisan. 

 

Nomor Urut Perlakuan Ulangan 

10  1 

5 A 2 

2  3 

1  1 

8 B 2 

11  3 

12  1 

3 C 2 

7  3 

9  1 

4 D 2 

6  3 
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Lampiran 2. Pertumbuhan berat mutlak ikan molly 

perlakuan ulangan sampling 0 sampling 1 sampling 2 sampling 3 

A 

1 0,08  0,12 0,22 0,32 

2 0,12  0,15 0,21 0,29 

3 0,07  0,11 0,25 0,35 

B 

1 0,10  0,13 0,31 0,64 

2 0,12  0,16 0,36 0,76 

3 0,15  0,18 0,30 0,60 

C 

1 0,10  0,15 0,25 0,32 

2 0,09  0,15 0,27 0,36 

3 0,08  0,11 0,30 0,41 

D 

1 0,09  0,16 0,36 0,52 

2 0,09  0,14 0,30 0,50 

3 0,08  0,13 0,37 0,55 

 

perlakuan  Ulangan bobot awal bobot akhir bobot mutlak SD 

A 

1 0,08 0,32 0,24 

0,06 2 0,12 0,29 0,17 

3 0,07 0,35 0,28 

Rata-rata       0,23   

B 

1 0,10 0,64 0,54 

0,10 2 0,12 0,76 0,64 

3 0,15 0,60 0,45 

Rata-rata       0,54   

 C 

1 0,10 0,32 0,22 

0,06 2 0,09 0,36 0,27 

3 0,08 0,41 0,33 

Rata-rata       0,27   

D 

1 0,09 0,52 0,43 

0,03 2 0,09 0,50 0,41 

3 0,08 0,55 0,47 

Rata-rata       0,44   
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Lampiran 3. Uji Normalitas Lilliefors pertumbuhan berat mutlak ikan molly 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,17 -1,43 0,08 0,08 0,00 

2 0,22 -1,06 0,14 0,17 0,02 

3 0,24 -0,92 0,18 0,25 0,07 

4 0,27 -0,71 0,24 0,33 0,09 

5 0,28 -0,64 0,26 0,42 0,16 

6 0,33 -0,29 0,39 0,50 0,11 

7 0,41 0,28 0,61 0,58 0,03 

8 0,43 0,42 0,66 0,67 0,01 

9 0,45 0,56 0,71 0,75 0,04 

10 0,47 0,70 0,76 0,83 0,08 

11 0,54 1,19 0,88 0,92 0,03 

12 0,64 1,89 0,97 1,00 0,03 

Jumlah 4 0,00 5,88 6,50 0,67 

Rata-rata 0,37 0,00 0,49 0,54 0,06 

 

X 0,37 

 STDEV 0,14 

 L Hit Maks  0,16 

 L Tab (5%) 0,24 

 L Tab (1%) 0,28 

 L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet pertumbuhan mutlak ikan molly 

Perlakuan Db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 0,16 0,00 -2,51 -5,02 0,01 2,30 

B 2 0,90 0,01 -2,04 -4,09 0,02 

 C 2 0,23 0,00 0,00 0,00 0,01 

 D 2 0,57 0,00 -3,03 -6,06 0,00 

 Jumlah 8 1,87 0,02 -7,58 -15,17 0,03   

 

S
2
   = 

        

   
 

  = 
                       

 
 

  = 0,00 

 

B  = (∑db) log S
2
 

  = 8 x log 0,00 

  = -19,16 

 

X
2 

Hit  = Ln10 x (B - ∑db.log S
2
) 

  = 2,30 x (0,00 –0,02) 

  = -9,20 

 

X
2 
Tab (5%)  = 9,49 

X
2 
Tab (1%)  = 13,28 

X
2
 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 6. Analisis Varian (ANAVA) pertumbuhan berat mutlak ikan molly 

 

FK  = 
     

   
 = 

       

   
 = 1,65 

JKT  = ∑ (Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (0,24 + … +0,47) – 1,65 

 = 0,22 

JKP = 
       

 
- FK= 

                   

 
  1,65 

 = 0,19 

JKG = JKT – JKP 

 = 0,22 – 0,19 

 = 0,03 

SK Db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,19 0,063 
15,76** 4,07 7,59 

Galat 8 0,03 0,004 

Jumlah 11 0,22         

keterangan: Perlakuan sangat berbeda nyata (**) 

  

  

 

 

 

Perlakuan 
Ulangan 

 

1 2 3 Total 
rata-
rata 

A 0,24 0,17 0,28 0,69 0,23 

B 0,54 0,64 0,45 1,63 0,54 

C 0,22 0,27 0,33 0,82 0,27 

D 0,43 0,41 0,47 1,31 0,44 

Jumlah 1,43 1,49 1,53 4,45 1,48 

Rata-rata 0,36 0,37 0,38 1,11 0,37 
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Lampiran 6. Koefesien keragaman  

KT Galat = 0,004 

Y  = 3,30 

KK  = √
        

 
              

KK  = √
     

    
 x 100 %   

KK  = 4,27 

Nilai KK 4,27 % sehingga dilakukan uji beda nyata jujur   BNJ 
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Lampiran 7. Uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) 

Karena berbeda nyata dan koefesien keragaman nya (KK) yang dihasilkan 0,96 % 

maka uji lanjut yang digunakan adalah BNJ 

Q0,05(8:0,05) : = 3,84 

Q 0,01(8:0,01) = 7,01 

BNJα =Qα (p.v). Sy 

Sy 
√        

 
        =

√        

 
        = 0,05 

BNJ          = 3,84 x 0,05 = 0,20 

BNJ          =7,01 x 0,05 = 0,36 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

BNJ 5% 
A B C D 

A 0,23 
 

   
A 

B 0,54 0,31* 
   

B 

C 0,27 0,04tn 0,27* 
  

A 

D 0,44 0,21* 0,10tn 0,17tn   B 

       Keterengan : tn tidak berbeda nyata 
  

  
* berbeda nyata pada taraf > 5% 

 

  
** 

berbeda sangat nyata pada taraf > 
1% 
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Lampiran 8. Data pertumbuhan panjang mutlak ikan molly 

perlakuan ulangan sampling 0 sampling 1 sampling 2 sampling 3 

A 

1 1,6 1,8 2,3 2,7 

2 1,7 1,9 2,2 2,4 

3 1,6 1,8 2,1 2,5 

B 

1 1,7 1,9 2,5 2,8 

2 1,8 1,9 2,7 3,1 

3 1,8  2 2,7 3,2 

C 

1 1,6   1,8  2,3 2,7 

2 1,6  1,8 2 2,3 

3 1,6  1,9 2,2 2,6 

D 

1 1,7  1,9 2,3 2,8 

2 1,6  1,8 2,3 2,8 

3 1,6  18 2,2 2,7 

 

perlakuan  ulangan panjang awal panjang akhir panjang mutlak SD 

A 

1 1,6 2,7 1,1 

0,20 2 1,7 2,4 0,7 

3 1,6 2,5 0,9 

Rata-rata   1,63 2,53 0,90   

B 

1 1,7 2,8 1,1 

0,15 2 1,8 3,1 1,3 

3 1,8 3,2 1,4 

Rata-rata   1,77 3,03 1,27   

C 

1 1,6 2,7 1,1 

0,21 2 1,6 2,3 0,7 

3 1,6 2,6 1,0 

Rata-rata   1,60 2,53 0,93   

   D 

1 1,7 2,8 1,1 

0,06 2 1,6 2,8 1,2 

3 1,6 2,7 1,1 

Rata-rata   1,63 2,77 1,13   
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Lampiran 9. Uji normalitas lilifors pertumbuhan panjang mutlak ikan molly 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,70 -1,70 0,04 0,08 0,04 

2 0,70 -1,70 0,04 0,17 0,12 

3 0,90 -0,75 0,23 0,25 0,02 

4 1,00 -0,28 0,39 0,33 0,06 

5 1,10 0,20 0,58 0,42 0,16 

6 1,10 0,20 0,58 0,50 0,08 

7 1,10 0,20 0,58 0,58 0,01 

8 1,10 0,20 0,58 0,67 0,09 

9 1,10 0,20 0,58 0,75 0,17 

10 1,20 0,67 0,75 0,83 0,08 

11 1,30 1,15 0,87 0,92 0,04 

12 1,40 1,62 0,95 1,00 0,05 

Jumlah 13 0,00 6,17 6,50 0,93 

Rata-rata 1,06 0,00 0,51 0,54 0,08 

 

X 1,06 

 STDEV 0,21 

 L Hit Maks  0,17 

 L Tab (5%) 0,24 

 L Tab (1%) 0,28 

 L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 10. Uji homogenitas ragam bartlet pertumbuhan panjang mutlak ikan molly 

Perlakuan Db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 2,51 0,04 -1,40 -2,80 0,08 2,30 

B 2 4,86 0,02 -1,63 -3,26 0,05 

 C 2 2,70 0,04 0,00 0,00 0,09 

 D 2 3,86 0,00 -2,48 -4,95 0,01 

 Jumlah 8 13,93 0,11 -5,51 -11,01 0,22   

 

S
2
   = 

        

   
 

  = 
                       

 
 

  = 0,03 

 

B  = (∑db) log S
2
 

  = 8 x log 0,03 

  = -12,49 

 

X
2 

Hit  = Ln10 x (B - ∑db.log S
2
) 

  = 2,30 x ((-12,49) –0,11) 

  = -3,39 

 

X
2 
Tab (5%)  = 9,49 

X
2 
Tab (1%)  = 13,28 

X
2
 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 11. Analisis Varian (ANNAVA) pertumbuhan panjang mutlak ikan molly 

Perlakuan 
Ulangan 

 

1 2 3 Total 
rata-
rata 

A 1,10 0,70 0,90 2,70 0,90 

B 1,10 1,3 1,40 3,80 1,27 

C 1,10 0,7 1,00 2,80 0,93 

D 1,10 1,2 1,10 3,40 1,13 

Jumlah 4,40 3,90 4,40 12,70 4,23 

Rata-rata 1,10 0,98 1,10 3,18 1,06 

 

FK  = 
     

   
 = 

        

   
 = 13 

JKT  = ∑ (Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (1,10 + … +1,10) – 13 

 = 0,49 

JKP = 
       

 
- FK= 

                   

 
  13 

 = 0,27 

JKG = JKT – JKP 

 = 0,49 – 0,27  

 = 0,22 

SK Db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,27 0,09 
3,26

tn
 4,07 7,59 

Galat 8 0,22 0,03 

Jumlah 11 0,49         

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata 
(tn) 
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Lampiran 12. Data kelangsungan hidup ikan molly 

perlakuan  ulangan Ikan awal Ikan akhir SR SD 

A 

1 10 10 100 

0,00 2 10 10 100 

3 10 10 100 

Rata-rata       100   

B 

1 10 9 90 

5,77 2 10 10 100 

3 10 10 100 

Rata-rata       97   

C 

1 10 10 100 

5,77 2 10 10 100 

3 10 9 90 

Rata-rata       97   

D 

1 10 10 100 

0,00 2 10 10 100 

3 10 10 100 

Rata-rata       100   
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Lampiran 13. Uji normalitas liliefors kelangsungan hidup ikan molly 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 90 -2,14 0,02 0,08 0,07 

2 90 -2,14 0,02 0,17 0,15 

3 100 0,43 0,67 0,25 0,42 

4 100 0,43 0,67 0,33 0,33 

5 100 0,43 0,67 0,42 0,25 

6 100 0,43 0,67 0,50 0,17 

7 100 0,43 0,67 0,58 0,08 

8 100 0,43 0,67 0,67 0,00 

9 100 0,43 0,67 0,75 0,08 

10 100 0,43 0,67 0,83 0,17 

11 100 0,43 0,67 0,92 0,25 

12 100 0,43 0,67 1,00 0,33 

Jumlah 1180 0,00 6,69 6,50 2,30 

Rata-rata 98,33 0,00 0,56 0,54 0,19 

 

X 98,33 

 STDEV 3,89 

 L Hit Maks  0,42 

 L Tab (5%) 0,24 

 L Tab (1%) 0,28 

 L Hit < L Tab Data berdistribusi tidak normal 
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Lampiran 14. Transformasi arsein data kelangsungan hidup ikan molly 

Perlakuan Ulangan SR (%) Arcsin rata-rata SD 

A 

1 10,02 18,45 

18,45 0,00 2 10,02 18,45 

3 10,02 18,45 

B 

1 9,51 17,96 

18,29 0,29 2 10,02 18,45 

3 10,02 18,45 

C 

1 10,02 18,45 

18,29 0,29 2 10,02 18,45 

3 9,51 17,96 

D 

1 10,02 18,45 

18,45 0,00 2 10,02 18,45 

3 10,02 18,45 
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Lampiran 15. Uji homogenitas ragam bartket kelangsungan hidup ikan molly 

Perlakuan Db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 1021,36 0,00 0,00 0,00 0,00 2,30 

B 2 1003,38 0,08 -1,09 -2,18 0,16 

 C 2 1003,38 0,08 0,00 0,00 0,16 

 D 2 1021,36 0,00 0,00 0,00 0,00 

 Jumlah 8 4049,48 0,16 -1,09 -2,18 0,32   

 

S
2
   = 

        

   
 

  = 
                       

 
 

  = 0,04 

 

B  = (∑db) log S
2
 

  = 8 x log 0,04 

  = -11,13 

 

X
2 

Hit  = Ln10 x (B - ∑db.log S
2
) 

  = 2,30 x ((-11,13) –0,16) 

  = -20,61 

 

X
2 
Tab (5%)  = 9,49 

X
2 
Tab (1%)  = 13,28 

X
2
 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 16. Analisis varian (ANNAVA) kelangsungan hidup ikan molly 

Perlakuan 
Ulangan 

 

1 2 3 Total 
rata-
rata 

A 100 100 100 300 100 

B 90 100 100 290 96,7 

C 100 100 90 290 96,7 

D 100 100 100 300 100 

Jumlah 390,00 400,00 390,00 1180 393,3 

Rata-rata 97,50 100,00 97,50 295 98,3 

 

FK  = 
     

   
 = 

       

   
 = 116033 

JKT  = ∑ (Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (100 + … +100) – 116033 

 = 166,67 

JKP = 
       

 
- FK= 

                 

 
  116033 

 = 33,33 

JKG = JKT – JKP 

 = 166,67 – 33,33 

 = 133,33 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 33,33 11,11 
0,67

tn
 4,07 7,59 

Galat 8 133,33 16,67 

Jumlah 11 166,67         

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (tn) 
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 Lampiran 17. Dokumentasi penelitian 

 

    

Persiapan Persiapan 

Sampling awal Pakan perlakuan tubifex sp 

Pakan perlakuan kutu air Pakan perlakuan artemia 
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Pakan perlakuan jentik nyamuk 
Penyiponan akuarium 

Sampling  Pengukuran pH 

Pengukuran DO Pengukuran amoniak 
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